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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayahNya sehingga prosiding ini dapat disusun dengan baik. Prosiding
ini memuat artikel-artikel yang telah dipresentasikan pada Seminar Nasional
TEKNOLOGI DAN AGRIBISNIS PETERNAKAN (SERI [IV) dengan tema
“OPTIMALISASI TEKNOLOGI DAN AGRIBISNIS PETERNAKAN DALAM RANGKA
PEMENUHAN PROTEIN HEWANI ASAL TERNAK” yang diselenggarakan oleh
Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman pada tanggal 19 Nopember
2016.

Teknologi dan pengembangan agribisnis Sub-sektor peternakan di Indonesia
harus dipacu untuk meningkatkan kontribusinya dalam pemenuhan protein hewani
masyarakat Indonesia. Teknik pengembangan sumber daya ternak dan pakan lokal
membutuhkan data-data empiris yang berasal dari kajian-kajian ilmiah yang dilakukan
oleh para peneliti bidang peternakan, baik yang berada di universitas maupun
lembaga-lembaga penelitian. Forum seminar yang berskala nasional telah memberikan
wahana bagi para peneliti untuk saling berbagi dan berdiskusi tentang temuan-
temuannya sekaligus untuk membangun jejaring, dan hasil-hasilnya disajikan pada
prosiding ini.

Prosiding ini tersusun berkat kerjasama antara berbagai pihak, utamanya
penulis, dewan penyunting, sekretariat dan juga percetakan. Terima kasih disampaikan
kepada berbagai pihak yang telah berkontribusi.. Semoga semua artikel yang dirangkm
pada prosiding ini dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah dalam menetapkan strategi
dan langkah-langkah selanjutnya untuk mengembangkan sumberdaya peternakan di
Indonesia, guna menuju ketahanan pangan hewani dan kesejahteraan masyarakat.

Purwokerto, Januari 2017
Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Jenderal Soedirman

Prof. Dr. Ir. Akhmad Sodig, M.Sc.Agr.

Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto 19 Nopember 2016
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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pakan kering dan basah
dengan penambahan probiotik yang berbeda terhadap bobot hidup, bobot karkas dan
persentase karkas itik Peking. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola Faktorial dengan faktor pertama yaitu pemberian pakan kering dan
basah sedangkan faktor yang kedua, penambahan probiotik 9 gram/ kg dan 12 gram/ Kkg.
Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan. Analisis data menggunakan analisis ragam dengan
uji F. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh interaksi antara pakan kering dan
basah dengan penambahan probiotik terhadap bobot hidup, bobot karkas dan persentase
karkas. Pemberian pakan kering dan basah maupun penambahan probiotik tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot hidup, bobot karkas dan persentase karkas. Kesimpulan
dari penelitian adalah tidak ada keterkaitan kedua faktor terhadap bobot hidup dan produksi
karkas. Pemberian pakan kering dan basah maupun penambahan probiotik menghasilkan
bobot hidup dan produksi karkas sama.

Kata kunci: itik, pemberian pakan, probiotik, karkas

Abstract. The present study was conducted to evaluate the effect of dry and wet feeding
with added to different probiotic on live weight, carcass weight and carcass percentage of
Peking duck. The design of research was Completely Randomized Design (CRD) with
Factorial pattern. The firs factors was dry and wet feeding, while the second factors was
added probiotic 9 gram/ kg and 12 gram/ kg. Each treatment consisted of 4 replications. Data
analysis was processed using analysis of variance with F-test. This study result showed that
there are not interaction effect between dry and wet feeding with added of different
probiotics towards live weight, carcass weight and carcass percentage. Dry and wet feeding
and also added of different probiotics did not give effect on live weight, carcass weight and
carcass percentage. In conclussion is there not relation two factor to body weight and
carcass production; dry and wet feeding and also probiotics treatment indicate same of body
weight and carcass production.

Keywords: duck, feeding, probiotic, carcass

PENDAHULUAN

Salah satu jenis unggas yang dibudidayakan di Indonesia yaitu itik. Selain sebagai
penghasil telur, itk dapat dimanfaatkan sebagai penghasil daging. Salah satu tipe itik
pedaging yang ada di Indonesia yaitu itik Peking. Itik Peking merupakan itik yang tetuanya
berasal dari Cina kemudian berkembang di Indonesia. Karakteristik itik Peking memiliki
pertumbuhan lebih cepat bila dibandingkan itik lokal.

Pemberian pakan itik ada 2 cara yaitu secara basah dan kering. Pakan basah memiliki
keuntungan lebih mudah dikonsumsi karena itik merupakan unggas yang terbiasa dalam
kondisi berair dan membuat tekstur pakan lebih lunak. Kekurangan pakan basah yaitu
mudah rusak, media tumbuh jamur dan menambah pekerjaan. Pakan kering memiliki
kelebihan tidak mudah terkontaminasi bakteri dan jamur, pemberian lebih mudah dan tenaga
kerja lebih efisien. Kekurangan pakan kering yaitu pakan mudah tercecer dan ketersediaan
air minum harus terjaga. Berdasarkan penelitian Arianti dan Ali (2009), pemberian pakan
kering dan basah (10-30% jumlah air dari berat pakan) tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi pakan dan bobot badan itik persilangan antara itik peking dengan itik lokal.
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Menurut Ezema (2013), probiotik merupakan suplemen pakan berupa mikroba hidup yang
berasal dari Bakteri Asam Laktat, ragi dan jamur yang bermanfaat menjaga keseimbangan
mikroba saluran pencernaan, meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan kesehatan itik.
Penambahan probiotik merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi karkas. Agustina et al. (2013) menyatakan bahwa pemberian probiotik sampai 6
gram/kg pakan tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan dan bobot berbagai jenis
itik lokal.

Pemberian pakan kering dan basah yang ditambah dengan probiotik 9-12 gram/ kg pakan
diharapkan dapat meningkatkan bobot hidup dan produksi karkas.

METODE PENELITIAN

Materi penelitian yang digunakan adalah 120 ekor itik Peking umur 21 hari dengan bobot
badan awal 750,56 + 15, 28 gram. Bahan penyusun pakan yang digunakan yaitu jagung,
bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan dan mineral feed supplement (produksi medion) dengan
bahan perlakuan pro-biotik dan air. Kandungan nutrien pakan yaitu protein kasar = 16,69 %,
lemak kasar = 4,11 %, serat kasar = 4,30%, kalsium = 1,17 %, fosfor = 0,71 %, enerqi
metabolis = 3.088,70 Kkal/kg. Jenis probiotik yang digunakan yaitu merk Starbio untuk
unggas produksi Lembah Hijau Research Station Solo. Kandungan probiotik Starbio yaitu
mikroba proteolitik, mikroba selulotik, mikroba lipolitik, mikroba lignolitik, mikroba amilolitik,
mikroba pengurai sulphur, mikroba pengurai phosphat dan mikroba nitrogen fiksasi non
simbiotik. Peralatan yang digunakan meliputi kandang slat, tempat pakan dan minum, serta
perlengkapan untuk proses menjadi karkas.

Perlakuan yang digunakan yaitu pakan kering dan basah serta penambahan probiotik.
Pemberian pakan 3 kali sehari sesuai standar pemberian pakan NRC (1994), sedangkan
pemberian air minum secara ad libitum. Pengambilan data secara sampling yaitu setiap unit
percobaan digunakan 1 ekor jantan dan 1 ekor betina. Parameter yang diukur meliputi:

1. Bobot hidup merupakan bobot itik yang telah dilakukan pemuasaan minimal selama 6 jam

sebelum pemotongan (Meulen dan Dikken, 2004).

2. Bobot karkas merupakan bobot tanpa bulu, kepala, kaki dan organ dalam.
3. Persentase karkas diperoleh dari perbandingan antara bobot karkas dengan bobot hidup
(Suparyanto, 2004).

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) pola
faktorial 2 x 3 dengan 4 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis ragam, dengan uji F untuk
mengetahui pengaruh terhadap parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot hidup

Rata-rata bobot hidup itik Peking yang diberi pakan kering dan basah dengan
penambahan probiotik dapat dilihat pada Tabel 1. Rata-rata bobot hidup itik Peking yaitu
2.258,44 gram. Hasil tersebut lebih rendah dari penelitan Weis et al. (2008) yang
menyatakan bahwa rata-rata bobot itik Peking umur 8 minggu yaitu 2.360 gram. Hasil
penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh interaksi antara pemberian pakan kering dan
basah dengan penambahan probiotik terhadap bobot hidup itik Peking.

Pemberian pakan kering dan basah tidak berpengaruh nyata terhadap bobot hidup itik
Peking. Hasil tersebut dikarenakan kandungan protein dan energi pakan kering dan basah
sama. Kandungan protein dan energi akan berpengaruh terhadap konsumsi pakan sehingga
bobot hidup tidak berbeda. Toghyani et al. (2014) menyatakan bahwa konsumsi pakan yang
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sama menghasilkan bobot hidup yang tidak berbeda. Menurut Sudiyono dan Purwatri (2007),
konsumsi pakan yang sama akan menghasilkan bobot hidup yang sama. Ferket dan Gernat
(2006) menyatakan bahwa kandungan protein dan energi dalam pakan digunakan untuk
hidup pokok dan produksi.

Tabel 1. Bobot hidup itik Peking (gram/ ekor)

Kering dan Basah

Probiotik Kering Basah Rata-rata
0 gram 2.197,250 2.414,375 2.305,813
9 gram 2.185,250 2.153,750 2.169,500
12 gram 2.212,500 2.387,500 2.300,000
Rata-rata 2.198,333 2.318,542

Pemberian kering dan basah hanya menyebabkan perubahan tekstur, tetapi tidak
mempengaruhi absorbsi pakan sehingga tidak berpengaruh terhadap bobot hidup. Menururt
Forbes (2003), pakan basah hanya mengubah tekstur menjadi partikel pakan dan
mempermudah laju pakan. Berdasarkan pendapat Awojobi et al. (2009), pakan yang
dikonsumsi ternak dalam bentuk basah atau tercampur dengan air ikut membantu dalam
konsumsi pakan hingga saluran pencernaan.

Penambahan probiotik dengan level berbeda (9 dan 12 gram/ kg pakan) tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot hidup itik Peking. Hasil tersebut tidak berbeda dengan
penelitian Agustina et al. (2013) menunjukkan pemberian probiotik 3 dan 6 gram/ kg pakan
pada itik belum mampu meningkatkan bobot itik. Sementara, hasil penelitian Jaelani et al.
(2014), pemberian probiotik 1,5 sampai 4,5 gram/ kg pakan pada ayam mampu
meningkatkan bobot hidup. Bobot hidup sama dikarenakan oleh kandungan nutrien pakan
yang sama pada masing-masing perlakuan sehingga ketersediaan prebiotik tidak seiring
dengan perlakuan level probiotik. Menurut Dankowiakowska et al. (2013), penggunaan
prebiotik meningkatkan pertumbuhan dan aktifitas probiotik. Haryati (2011) menyatakan
bahwa prebiotik merupakan sumber makanan atau nutrien berasal dari pakan tidak tercerna
oleh usus berupa oligosakarida yang terdapat pada karbohidrat dan dimanfaatkan oleh usus,
kemudian oleh mikroba dimanfaatkan untuk perkembangan, sehingga banyaknya subtrat
yang ada atau ditambahkan pada pakan akan berpengaruh terhadap perkembangan
mikroba yang ada.

Bobot karkas

Rata-rata bobot karkas itik Peking yang diberi pakan kering dan basah dengan
penambahan probiotik dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
pengaruh interaksi antara pemberian pakan kering dan basah dengan penambahan probiotik
terhadap bobot karkas itik Peking. Hasil bobot karkas yang sama karena bobot hidup yang
tidak berbeda. Menurut Xu et al. (2011), bobot hidup yang sama akan menghasilkan bobot
karkas yang tidak berbeda.
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Tabel 2. Bobot karkas itik Peking (gram/ ekor)

Kering dan Basah

Probiotik Kering Basah Rata-rata
0 gram 1.360,125 1.505,500 1.432,813
9 gram 1.371,875 1.325,000 1.348,438
12 gram 1.367,625 1.485,000 1.426,313
Rata-rata 1.366,542 1.438,500

Pemberian pakan kering dan basah tidak berpengaruh nyata terhadap bobot karkas itik
Peking. Hal ini disebabkan pakan kering dan basah tidak berpengaruh terhadap bobot hidup
(Tabel 1). Rada et al., (2013) mengemukakan bahwa hasil bobot karkas dipengaruhi oleh
bobot hidup. Pakan kering dan basah mengandung nutrien sama sehingga tidak
berpengaruh terhadap bobot karkas. Purba dan Prasetyo (2014) menyatakan bahwa bobot
karkas dipengaruhi oleh kandungan nutrien pakan.

Penambahan probiotik dengan level berbeda (9 dan 12 gram/ kg pakan) tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot karkas itik Peking. Hasil tersebut dikarenakan hasil bobot
hidup yang sama. Weis et al. (2008) mengungkapkan bahwa bobot karkas dipengaruhi oleh
hasil bobot hidup sebelum pemotongan. Bobot karkas yang dihasilkan diperoleh dengan
adanya konsumsi pakan. Konsumsi dan kandungan nutrien pakan yang sama akan
menghasilkan nutrien berupa bagian karbohidrat yang dibutuhkan mikroba sama. Ohimain
dan Ofongo (2012) menyatakan bahwa prebiotik memiliki manfaat untuk pertumbuhan dan
perkembangan mikroba menguntungkan sehingga prebiotik akan berpengaruh terhadap efek
penggunaan probiotik.

Persentase karkas

Rata-rata persentase karkas itik Peking yang diberi pakan kering dan basah dengan
penambahan probiotik dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
pengaruh interaksi antara pakan kering dan basah dengan penambahan probiotik terhadap
persentase karkas itik Peking.

Tabel 3. Persentase karkas itik Peking (%)

Kering dan Basah

Probiotik Kering Basah Rata-rata
0 gram 61,924 62,363 62,143

9 gram 63,209 61,513 62,361
12 gram 61,746 62,243 61,995
Rata-rata 62,293 62,040

Pemberian pakan kering dan basah tidak berpengaruh nyata terhadap persentase karkas
itik Peking. Hal tersebut dikarenakan bobot hidup dan bobot karkas yang tidak berbeda
(Tabel 1 dan 2). Sudiyono dan Purwatri (2007) menjelaskan bahwa hasil bobot potong dan
bobot karkas memiliki pengaruh terhadap persentase karkas. Kandungan nutrien yang sama
menyebabkan persentase karkas yang tidak berbeda. Rada et al. (2013) manyatakan bahwa
pakan dengan nutrien seperti protein dan energi metabolis yang sama menghasilkan bobot
hidup, bobot karkas dan persentase karkas yang tidak berbeda.

Penambahan probiotik dengan level berbeda (9 dan 12 gram/ kg pakan) tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase karkas. Hasil tersebut dikarenakan bobot hidup dan
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karkas tidak berbeda (Tabel 1 dan 2). Hrncar et al. (2013) menyatakan bahwa persentase
karkas yang sama dapat dikarenakan bobot hidup yang sama. Nutrien yang dibutuhkan
probiotik jumlahnya sama menyebabkan perkembangan dan kinerja probiotik sama. Jumlah
probiotik yang sama akan menghasilkan enzim yang tidak berbeda. Menurut Khattak et al.
(2006), enzim bekerja terhadap bahan pakan di dalam saluran pencernaan berdasarkan
konsentrasi substrat yang ada, sehingga jumlah enzim yang dihasilkan akan menyesuaikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tidak ada keterkaitan antara pemberian pakan kering dan
basah dengan penambahan probiotik terhadap bobot hidup dan karkas. Pemberian pakan
kering dan basah serta penambahan probiotik mengasilkan hasil yang sama terhadap bobot
hidup dan produksi karkas.
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